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ADSTRAK

Penelitian i bertujuan untuk menpetahun interaksi protein dan bobot badan
awal terhadap performa karkas ayam broiler vang mengalami sfow wroneth, Mater
vang dipunakan adalah ayam brotler umur dua mingew vang mengalami slow srowrl

Hapcangan yang digunakan adalah Rancangan Acak  Kelompok pola
Faktorial 1X3 dengsm 3 kali nlangan. Faktor A (Protem) terdini dar ;0 AT 18%, A2
28%, A3%, Faklor B ( Bobot badan awal) terdimi dari - B1 200 - 26p, B2 261 ~ 320g,
B3 521 — 380g sebapar kontrol digunakan bobot badan awal vang diberi ramsum
somersil, Peubah vang diamat adalah bobot lidup, berat karkas, persentase karkas.
persenfase lemak abdomen dan persentase bulu. Data vang diperoleh & analisis
ragam dan apabila ada mteraks: antara perlakuan di wp denpgan o lanpt DMRT.

Hasil penchtian menunjukkan bahwa interakst amtara kandunpan protein
dafam ransum (18%, 21% dan 24%) dan bobot badan awal tidak berpengaruh myata
tethadap bobot hidup, berat karkas, persenlase lemak abdomen dan persentase berat
bulu ayam brodler yany mengalami slow growith. Peningkatan bobot badan awal
bronler yang mengalame slow growih dan pemngkatan kandungan protein dapat
menmgkatkan bobot hidup. berat karkas dan persentase karkas Bobol badan awal B
(200-260g) dan kandungan protein terendah (13%) menghasilkan bemt hidup, berat
warkas, persenfase karkas terendah dan persentase lemak  sbdomen terendah.
Penmghatan protem ransum pada level 24% dapat menngkatkan persentase karkas.
Avarn brotler yang  mengalama slow growth yang  diberi ransum  komersil
sznghasilkan berat hidup dan berat karkas vang lebth tinga,

Foata Kunei ; Protem, Sftow Civowsh, Brodler, Karkas,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perambaban  penduduk  Indonesia saat ind tidak  diimbangi  dengan
kenatkan populasi ternak. terutama ternak besar, Perkembangan ternak sapi dan
kerhawe sangat kecil sekali. Dengan alasan tersebut sekior perunggasan terutama
ayam ras pedaging mendapat prioritas utama untuk memenuhi keboluhan protein
hewani. Disamping pemeliharasnnya relatil modah karena pertumbuhan yang
et permeliharaan ayam broiler tidak memerlukan lokasi atau tempat vang luas.
sehingea avam broaler memiliki elesiens produksi yang tinggi.

Mamun, Akhir-akhic  im vang  bares  dicermali pelernak  adalah
munculnya kasus pangeuan pertumbuhan pada ayam, vaitu bolot ayam vang lehib
kecil dan basanya. [0 Indonesia pangguan pertumbuhan pada ayam, meliputi
sindrom ayam kerdil {rumting) dan ayam dengan pertumbuban yang lambat fslow
wrogeifi) banyak ditemuokan di berbagal peternakan avam komersial, terutama
avam pedaging, Kasus im akan mempengarubi kemampuan unggas nantinya
didalam penyediaan protein hewani.

Kasus int bermula dikenal di Eropa sejak tahun 1970 dan dikenal periama
kali i Indenesia tahun 1985, Dampak kasus pangpuean perlembuban pada
peternak bermacam-macam, Perlame, Pertumbuhan yang lambat, culling yang
ngei, Maya produksi tnggl dan konsumsi mnsem relatil besar, Walaupun
demikian ayam broiler yang mengalami slow groweh masih memberikan nilai
ckonomis schagal ayam potong empat di Sumbar dan ayvam Ketan di Riaw.

sehingea keuntungan masih dapat dirath.



Tidsk ada pengobatan vang spesifik untuk avam yang mengalami slow
erowth, Menghindari DO dart bibit moda dan memperketat kontrol pakan
dilaporkan dapat mengurangi kasus penyakit ind (Tammuedii, 20040 Untok
meminimalisir kerugian, peternak melakukan  perubahan dalam  manajemen
pemelibaraan yvaitu dengan cara memisahkan ayam yang mengalami slow growth
dengan ayam nommal, letapt pakan yang diberikan peternak tetap ransum komersil,

Fada kelompol avam vang mengalami pertumbuhan vang fambat harusnya
dilekukan penyesmian pemberian nulns seperti protein dan energi vang sesun
dengan perkembangan tubub dan vmur agar tidak terjadi pemborosan pizl, Karena
bahan pakan sumber pretein berharga mabal. denpan demikian semakin fngel
kadur prolein ransom sernakin mahal harga ransum leesebul, Namun belem ada
kajian akademis bagaimana kandungan gizl yang tepat bagl avam beoiler vang
mengalami slow growth.

Berat badan wwal juga Imr:rnpt:nganlhi terhadap pertambahan berat badan
selama periode pertumbuhan, sedangkan pertambaban optimal diperoleh mehatii
penyediaan nutrisi yang oplimal dan seimbang, Tabbu (2000 menyatakan ayam

vang  menderita  hambatan pertumbuhan biasanya  mengalami ganggusn

pertumbuban tulang. Dampak ckonomiknys meliputi peningkatan jumlah ayam
vang diafkir dan penurunan berat karkas.

Menumit Anggorodi (1979} banyaknya protein yang dibutuhkan oleh
hadan tergantung berbagai hal, peningkatan hobot badan banyak memerlukan

protein untuk keperluan pertumbuhan. Umumnya semakin besar badan avam

semakin banyak ransum vang dikonsumsi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

L
'

Saran

Interaksi amara kandengan protein dalam ransum (18%, 21% dan 24%)
dan bobet badan awal tidak berpengaruh nvata terhadap bobol hidup, berat
karkas. persentase lemak abdomen dan persemtasze berat bulu avam broiler
vang mengalami sfow gprowifh

Peningkatan bobotl badan awal brodler yang mengalami slow growih dan
peningkatan kandungan protein dapat meningkatkan bobot hidup, berar
karkas dan persentase karkas.

Babot badan awal B1 (200-2002) dan kandungan protein terendah (18%0)
menghasilkan berat hidup. berat karkas. dan persentase lemak abdomen
terendah

Peningkatan  protern smsom pada Jevel  24% dapat meningkatkan
persentase karkas.

Avvam broiler vang mengalami slow growih vang diberi ransum komersil
(kontrel]) menghasilkan berat hidup. berat karkas dan persentase korkas

vang lebih tingpr.

Bobol badan awal yang tinggi dengan permakaian Jevel protein 21 % dapat

diterapkam  untuk  mendapatkan  efesiensi yang  lebih baik  terhadap  berat

hidupayam brotler yang mengalami slow growih.
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